
 

 

ABSTRAK 

NELIS SITI SOPIAH, PROSES PEMULIHAN KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA DI 

LEMBAGA REHABILITASI INABAH 2 PUTRI DITINJAU DARI KONSEP PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM.  

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu masalah serius yang telah mengobrak-abrik 

masa depan manusia bahkan mengakibatkan hilangnya rasa kesadaran beragama pada diri 

manusia. Ketika manusia mengalami kehilangan kesadaran untuk beragama, maka manusia tidak 

akan terarah, merosotnya moral dan melakukan segala hal yang akan membuatnya aman. Salah 

satu lembaga yang ikut andil dalam penanggulangan narkoba adalah Inabah 2 Putri. Sebuah 

lembaga rehabilitasi di Ciceuri Panjalu, Kab. Ciamis dengan metode pemulihan INABAH.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pemulihan korban penyalahgunaan 

Narkoba di Lembaga Rehabilitasi Inabah 2 Putri ditinjau dari konsep pendidikan agama islam.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, metode deskriftif. Dengan 

proses wawancara, observasi, dan dokumentasi, fokus penelitiannya adalah pada tinjauan 

pendidikan agama Islam dalam proses rehabilitasi pecandu narkoba di Inabah 2 Putri. Keadaan 

santri narkoba di Inabah 2 Putri mengalami ketergantungan narkoba dan pada umumnya 

mempunyai pengetahuan agama yang kurang. Adapun tinjauan pendidikan agama Islam dalam 

upaya pembentukan kepribadian muslim yang diterapkan secara umum adalah pendidikan 

keimanan, pendidikan akhlak, dan pendidikan ibadah, menjadikan santri narkoba memahami dan 

menghayati pendidikan keagamaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, proses pemulihan narkoba di Inabah 2 putri dengan 

menggunakan metode Inabah yang terdiri dari Mandi taubat, Sholat, Dzikir, dan Khotaman  dapat 

memulihkan anak bina dari ketergantungan narkoba. Tinjauan pendidikan agama Islam dalam 

proses pemulihan korban penyalahgunaan narkoba dalam upaya pembentukan kepribadian muslim 

yang diterapkan secara umum adalah pendidikan keimanan, pendidikan akhlak, dan pendidikan 

ibadah. Hasil dari proses pemulihan di inabah 2 putri dinyatakan 85% dari keseluruhan anak bina 

yang ada di inabah 2 putri bisa pulih dari ketergantungan  narkoba. Karena banyaknya kegiatan-

kegiatan keagamaan yang dilaksanakn setiap harinya membuat para anak bina menjadi rajin dalam 

melaksanakan ibadah, bersikap lebih tenang, dewasa, berpikir positif, dan bisa menjadi lebih baik 

dari sebelumnya, bahkan terdapat perubahan-perubahan positif lainnya yang ditampakan anak bina 

setelah melaksanakan proses pemulihan tersebut. 

  



 

 

 


